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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SAINS DAN KECERDASAN LOGIKA 
MATEMATIKA PADA ANAK KELOMPOK A TK/RA PANDANARAN 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan mengetahui manfaat dari 
implementasi pembelajaran sains dan kecerdasan logika matematika pada anak 
kelompok A di TK/RA Pandanaran, Karangnongko, Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah semua anak kelompok A TK/RA Pandanaran. 
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisi data menggunakan tiga alur yakni reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan mengimplementasikan 
pembelajaran sains mampu melatih dan mengembangkan kecerdasan logika 
matematika yang berkaitan dengan kemampuan anak dalam berfikir, dan mengatasi 
masalah yang dihadapi. Implementasi pembelajaran sains mampu melatih anak untuk 
bertanggung jawab, jujur dan disiplin, serta menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan untuk anak. 
 





It motivated by the teacher who always used worksheet to learning, so student 
becomes bored, not excited and easy sleepy in the class. The purpose of this study 
was to descript and to find out the benefits from implementation of learning science 
and mathematical logic intelligence for children in group A TK/RA Pandanaran, 
Karangnongko, Klaten academic year 2016/2017. The research was design by used 
qualitative methods with description qualitative approach. The subject in this study 
is all student in group A TK/RA Pandanaran. Data collection techniques in this 
research was done with participating observation, interview and documentation. 
Data analysis techniques used three flows with data reduction, display and verifing. 
Implement learning science is able to train and develop the intelligence of 
mathematical logic with regard to the child's abilities in thinking, and overcoming 
the problems encountered, also it be able to train children to became more ability, 
honest, decipline and it can make enjoyable learnig for children. 
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1. PENDAHULUAN  
Masa prasekolah adalah masa dimana anak tumbuh dan berkembang 
dengan sangat pesat dan menyerap pengetahuan yang diperoleh dengan cepat. 
Secara garis besar tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk 
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mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Suyadi, 2009: 12). 
Pada hakikatnya setiap anak itu cerdas dan istimewa. Namun potensi, 
kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki antara satu anak dengan anak yang 
lain berbeda-beda, perbedaan itu ditentukan salah satunya oleh rangsangan yang 
diperoleh anak pada saat usia prasekolah atau pada usia dini. Dalam dunia 
pendidikan tolak ukur masyarakat terutama orang tua dalam menilai potensi anak 
adalah kecerdasan atau intelegensi yang diukur dari nilai yang diperoleh anak, 
banyak orang tua masih menganggap anak yang tertinggal dari teman sebayanya 
sebagai anak yang tidak pintar, sehingga rentan akan labeling dan bullying 
terhadap anak di masyarakat. Di Taman Kanak-Kanak kecerdasan seorang anak 
tidak dapat diukur dengan nilai karena penilaian guru di taman kanak-kanak 
berdasakan perkembangannya, diantaranya sudah berkembang atau belum 
berkembang.  
 Gadner (dalam Suyanto, 2005: 15) mengelompokkan kecerdasan menjadi 
delapan kelompok yaitu kecerdasan haptic (kinestetik), intrapersonal, 
interpersonal, naturalistik, spatial, musikal, linguistic, dan logika matematika. 
Dalam teori multiple intelegens tersebut Howard Gardner melihat anak sebagai 
individu yang unik, dan menganggap bahwa setiap anak itu cerdas dan 
dimungkinkan dapat memiliki kecerdasan lebih dari satu. Salah satu kecerdasan 
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir seseorang adalah kecerdasan logika 
matematika. Kecerdasan logika matematika menjadi salah satu fokus bidang 
pengembangan yaitu bidang pengembangan kognitif untuk pendidikan anak usia 
dini.  
Kecerdasan logika matematika menyangkut kemampuan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah, mengembangkan masalah dan menciptakan sesuatu 
dengan angka dan penalaran, sehingga apabila seorang anak tidak distimulasi 
kecerdasan logika matematikanya sejak usia dini akan mengakibatkan 
kemampuan yang dimiliki menjadi kurang optimal. Anak dapat mengalami 
kesulitan dan keterlambatan dalam berfikir, melakukan penalaran serta 
berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengunakan angka.  
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Rata-rata usia anak kelompok A adalah 4-5 tahun, anak pada usia tersebut 
telah mampu untuk mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori, anak 
usia 4-5 tahun juga mulai menunjukkan ketertarikan pada angka dan kuantitas 
seperti menghitung, mengukur serta membandingkan, meskipun demikian 
mereka seringkali menggunakan angka-angka tanpa pemahaminya, Brewer 
(dalam Musfiroh, 2005: 85). 
 Berdasarkan pendapat Brewer tersebut anak-anak pada kelompok A 
sudah dapat diberikan kegiatan-kegiatan bermain yang dapat mengasah 
kemampuan dan kecerdasan logika matematikanya. Mengasah kecerdasan logika 
matematika di Taman Kanak-Kanak dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya dengan memberikan pembelajaran yang baik dan menarik untuk anak.  
Dalam memberikan pembelajaran tersebut tentunya memerlukan kerja 
sama antara kepala sekolah, guru dan orang tua. Menurut Dewey (dalam Susanto, 
2011: 50) pendidik (guru) atau orang tua harus memberikan kesempatan pada 
setiap anak untuk dapat melakukan sesuatu, baik secara individual maupun 
kelompok sehingga anak akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan dengan 
baik. Peran serta orang tua menurut Jhon Dewey menjadi salah satu bentuk 
dukungan orang tua kepada sekolah dan anak sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan tumbuh kembang putra dan putrinya serta . 
Pembelajaran yang dapat diberikan guru untuk mengasah kecerdasan 
logika matematika anak diantaranya pembelajaran sains, Pembelajaran sains 
untuk anak usia dini yang hanya bersifat pengenalan dan sederhana. 
Pembelajaran sains dapat menjadi solusi bagi guru sebagai alternatif 
pembelajaran yang menarik untuk anak. Namun, pada prakteknya masih banyak 
TK yang belum mengaplikasikan pembelajaran sains tersebut karena beberapa 
kendala. Pembelajaran sains yang menyenangkan seharusnya dapat diberikan 
guru kepada anak di Taman Kanak-Kanak sebagai tahap pengenalan awal pada 
kelompok A serta untuk mengoptimalkan potensi dan kecerdasan anak.   
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya di TK/RA 
Pandanaran, Karangnongko, Klaten. Peneliti mengamati tentang pembelajaran 
yang diberikan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Kegiatan 
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pembelajaran yang diberikan guru hanya menggunakan lembar kerja 
anak/majalah anak, papan tulis dan spidol saat mengajar. Kegiatan dengan 
lembar kerja anak/majalah anak tersebut diberikan setiap hari dengan kegiatan 
mewarnai, menghitung, mencocokkan dan bermain maze. Dari pembejalaran 
yang diberikan tersebut terlihat anak kurang antusias dan kurang bersemangat 
saat melakukan aktivitas, bahkan ada beberapa anak yan sering menguap dan 
mengantuk. Guru terlalu bergantung dengan penggunaan lembar kerja 
anak/majalah untuk pembelajaran di kelas sehingga anak merasa bosan. Belum 
ada pembelajaran yang menarik yang diberikan guru. Kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan lembar kerja anak/majalah anak dirasa kurang efektif 
untuk mengembangkan kemampuan anak termasuk kecerdasan logika 
matematika yang dimiliki anak, sehingga perlu adanya pembelajaran yang 
menyenangkan dan mampu menarik minat anak dalam belajar. Pembelajaran 
yang menarik tersebut salah satunya adalah pembelajaran sains.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
pembelajaran sains dan kecerdasan logika matematika di taman kanak-kanak 
dengan penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Sains Terhadap 
Kecerdasan Logika Matematika pada Kelompok A TK/RA Pandanaran 
Karangnongko Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2014: 8) metode penelitian kualitatif juga sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi alamiah (natural 
setting) dan disebut juga metode kualitatif karena data yang dikumpulkan dan 
dianalisis lebih bersifat kualitatif. Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan bahwa 
penelitian kualitaitif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme dan digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah 
dengan instrumen kunci adalah penenliti sendiri.   
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A TK/RA Pandanaran 
Karangnongko, Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipan, wawancara dan dokumentasi. Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2014: 
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144) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikolgis. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi digunakan apabila penilitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati 
tidak terlalu besar.  
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2011: 317) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Berkenaan 
dengan dokumentasi Bogdan (dalam Satori dan Komariah, 2014: 153) 
mengklasifikasikan menjadi beberapa diantaranya dokumen pribadi atau buku 
harian, surat pribadi, autobiografi, dokumen resmi dan fotografi. 
Analisis data dilakukan secara diskriptif kualitatif dengan model alur/ 
yakni reduksi, display dan penarikan kesimpulan.  Proses analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber seperti 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan sebelumnya. Satori 
dan Komariah (2009: 215) proses analisis data pada penelitian kualitatif 
dilakukan secara berkesinambungan yaitu sejak sebelum memasuka lapangan, 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada kegiatan menanam kacang hijau sesuai dengan hasil observasi pada 
penelitian pertama penelitian, guru terlihat masih belum bisa menyesuaikan 
dengan pembelajaran yang peneliti rancang. Ini ditandai pada saat apersepsi 
awal, Guru bercerita menggunakan gambar seri tentang pertumbuhan kacang 
hijau dan cara menanam kacang hijau. Guru terbalik menyusun pertumbuhan 
kacang hijau yakni biji sudah memili akar dan tunas diletakkan di tahap awal. 
Guru belum menyadari kesalahan saat menjelaskan gambar, kemudian saat 
membuka gambar seri yang kedua guru bertanya kepada peneliti dan 
membetulkannya. Menyadari kesalahan tersebut guru mengulang kembali 
kegiatan bercerita. Guru terlihat grogi saat mengajar walaupun sudah terbiasa 
mengajar setiap harinya. Ini ditunjukkan dengan intonasi guru saat bercerita dan 
setiap membalik gambar seri terlihat tidak tenang dan terburu-buru.  
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Pada penelitian hari pertama guru lupa untuk memberikan kontrak 
belajar. Selain itu, guru sudah meletakkan biji kacang hijau terlebih dahulu di 
depan meja anak, sehingga saat guru mendemonstrasikan kegiatan menanam 
kacang hijau anak-anak tidak memperhatikan demonstrasi dan instruksi yang 
disampaikan guru. Karena kurangnya perhatian dari anak-anak tersebut saat 
kegiatan menanam dikumpulkan dari 19 anak yang hadir dari total 21 anak hanya 
4 anak saja yang mampu sesuai dengan instruksi guru, selebihnya 15 anak belum 
berkembang sesuai harapan. 
 Terkait dengan tahapan penanaman, pada hari pertama 14 anak mampu 
menanam biji kacang hijau dengan urutan dan tahapan yang didemontrasikan 
guru walaupun jumlahnya lebih dari 10, 5 anak masih belum sesuai dengan 
urutan karena biji kacang hijau diletakkan di bawah kapas.  
Pada penelitian kedua guru terlihat membenahi kesalahan sebelumnya 
dengan mengurutkan gambar seri telebih dahulu. Guru terlihat lebih tenang 
ditandai saat guru bercerita menggunakan gambar seri, guru melakukan 
improvisasi dengan menyanyikan lagu pohon besar dengan mengajak anak-anak 
bernyanyi dan bergerak bersama-sama. Pada penelitian kedua ini terdapat 
kemajuan saat pelaksanaan kegiatan, yakni guru sudah menekankan kontrak 
belajar sebelum kegiatan. Pada penelitian pertama guru meletakkan kacang hijau 
dimeja anak sebelum demonstrasi berlangsung, namun pada penelitian kedua ini 
guru menyelasaikan demonstrasi terlebih dahulu sebelum meletakkan biji kacang 
hijau sehingga anak lebih fokus kepada guru dan memperhatikan tahapan 
demonstrasi yang diberikan guru. Hasil dari kegiatan menanam kacang hijau hari 
kedua menunjukkan kemajuan yang sangat baik yakni 12 anak dari 19 anak yang 
hadir telah mampu melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang di 
demonstrasikan guru selebihnya 7 anak masih memasukkan biji kacang hijau 
melebihi jumlah yang diinstruksikan guru. Pada penelitian kedua, dari 19 anak 
yang hadir 16 anak telah mampu menyelesaikan kegiatan sesuai dengan urutan 
yang di demonstrasikan guru. 3 anak lainya belum sesuai dengan urutan karena 
meletakkan biji dibawah kapas. 
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Pada penelitian ketiga dan keempat keseluruhan pelaksanaan yang di 
lakukan guru sudah sesuai dan cukup baik. Guru tidak mengalami kendala seperti 
sebelumnya, anak-anak telah hafal dengan tahapan demonstrasi. Kondisi kelas 
sangat kondusif bahkan guru ikut terlibat bersama peneliti menanam kacang hijau 
dengan duduk di meja kecil. Hasil dari penelitian ke tiga dari 20 anak yang hadir 
dari total 21 anak kelompok A semuanya telah mampu menyelesaikan kegiatan. 
15 anak telah mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan instruksi dan urutan 
yang diperagakan guru. Hasil penelitian keempat menujukkan hasil yang tetap 
sama yakni 15 anak dari 20 anak yang hadir yang berkembang sesuai harapan. 4 
anak yang masih memasukkan jumlah biji kacang hijau lebih dari 10 biji. Dari 20 
anak yang hadir 18 anak telah mampu menanam biji kacang hijau sesuai dengan 
urutan yang didemonstrasikan guru, sisanya 2 anak masih meletakkan biji kacang 
hijau dibawah kapas. Terkait jumlah biji kacang hijau yang ditanam melebihi 
jumlah yang diintruksikan guru, Ibu Muryanti selaku guru kelas kelompok A 
menjelaskan bahwa, sebenarnya anak-anak mampu menghitung biji kacang hijau 
hingga 10. Namun, karena terlalu senang dan bersemangat sehingga anak ingin 
mananam lebih banyak biji kacang hijau dan menuangakn lebih banyak air. 
Pada kegiatan mengamati pertumbuhan kacang hijau sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan pada penelitian pertama hingga terakhir, masing-
masing anak telah mampu melakukan kegiatan menjimpit, meraba dan 
menggenggam dengan baik. Kegiatan pengamatan pertumbuhan kacang hijau ini 
menunjukkan respon yang sangat baik dari anak-anak kelompok A. Ini 
ditujukkan dengan banyakknya pertanyaan kepada guru pada hari pertama serta 
antusisme anak ketika menjelaskan tanamanan kacang hijau yang ditanamnya.  
Saat pengamatan berlangsung anak bergiliran menceritakan pertumbuhan 
kacang hijau yang telah ditanam.  Pada kegiatan mengamati pertumbuhan 
pertama ada 3 anak menyebutkan bahwa, tanaman kacang hijau yang ditanamnya 
berbau tidak enak. Salah satu anak berinisial A mencium gelas plastik yang berisi 
kacang hijau yang ditanamnya dan bertanya kepada guru tentang penyebab 
tanaman yang ditanamnya berbau dan berwarna hijau.  
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Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pengamatan pertumbuhan 
kacang hijau keseluruhan anak menunjukkan hasil yang baik hingga penelitian 
keempat berakhir. Selain mampu melakukan kegiatan pengamatan, 18 anak dari 
20 anak yang hadir mampu menyebutkan dan menjelaskan apa yang diamati serta 
menjelaskan pertumbuhan kacang hijau dari biji hingga menjadi tanaman.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan peneletian yang telah dilakukan yakni implementasi pembelajaran 
sains dan kecerdasan logika matematika, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
4.1 Dengan mengimplementasikan pembelajaran sains mampu menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan untuk anak-anak kelompok A TK/RA 
Pandanaran. 
4.2 Implementasi pembelajaran sains mampu merangsang kemampuan anak 
dalam berfikir dan mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
4.3 Implementasi pembelajaran sains mampu melatih anak-anak untuk 
bertanggung jawab, jujur dan disiplin. 
4.4 Implementasi pembelajaran sains mampu melatih dan mengembangkan 
kemampuan anak dalam pengamatan/ observasi. 
4.5  Dengan implementasi pembelajaran sains mampu mengasah dan 
mengembangkan kecerdasan logika matematika yang dimiliki anak yakni 
kemampuan dalam menganalisa dan memahami serta memecahkan masalah. 
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